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ABSTRAK 

 

Nurhayani, 2021. “Tindak Tutur Langsung dan Tidak Langsung pada Instagram 

@nadiemmakarim Topik Merdeka Belajar”. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas Bahasa dan 

Seni, Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) bentuk tindak tutur 

langsung dan tidak langsung, (2) fungsi tuturan, dan (3) penggunaan strategi 

dalam bertutur yang terdapat pada Instagram @nadiemmakarim dengan topik 

merdeka belajar. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode 

penelitian deskriptif. Data penelitian ini berupa tuturan langsung dan tidak 

langsung yang terdapat pada akun Instagram @nadiemmakarim topik merdeka 

belajar. Sumber data pada penelitian ini ialah postingan akun Instagram 

@nadiemmakarim topik merdeka belajar. Instrumen penelitian ini adalah peneliti 

sendiri. Teknis analisis data dilakukan dengan tiga cara, yaitu reduksi, penyajian 

data, dan verivikasi data. 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan: (1) penggunaan bentuk tuturan 

pada tuturan langsung terdiri atas tiga tuturan, yaitu deklaratif-deklaratif, 

imperatif-imperatif, dan interogatif-interogatif. Bentuk yang dominan pada 

tuturan langsung ialah bentuk tuturan deklaratif-deklaratif. Penggunaan bentuk 

tuturan pada tuturan tidak langsung terdiri atas bentuk tuturan deklaratif-imperatif 

dan interogatif-imperatif. Penggunaan yang paling dominan pada tuturan ini ialah 

bentuk deklaratif-imperatif, (2) penggunaan fungsi tuturan pada tuturan langsung 

terdiri atas tiga fungsi, yaitu fungsi kompetitif, menyenangkan, dan bekerja sama. 

Fungsi yang dominan pada tuturan langsung ialah fungsi bekerja sama. 

Penggunaan fungsi tuturan pada tuturan tidak langsung hanya terdiri atas fungsi 

tuturan kompetitif, dan (3) penggunaan strategi tuturan pada tuturan langsung 

terdiri atas tiga strategi, yaitu strategi bertutur secara langsung, bertutur dengan 

basa-basi kesantunan positif dan bertutur dengan basa-basi kesantunan negatif. 

Strategi yang dominan pada tuturan langsung ialah strategi tuturan secara 

langsung. Penggunaan strategi bertutur pada tuturan tidak langsung terdiri atas 

strategi bertutur dengan basa-basi kesantunan positif, strategi bertutur basa-basi 

kesantuan negatif dan strategi bertutur samar-samar. Penggunaan strategi yang 

paling dominan pada tuturan ini ialah strategi bertutur samar-samar. 
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BAB I 

 PENDAULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi memberikan dampak yang besar terhadap 

kehidupan masyarakat, salah satunya dalam berinteraksi. Saat ini, interaksi 

tidak hanya dapat dilakukan dengan bertatap muka melainkan dapat dilakukan 

dalam jaringan. Interaksi semacam ini disebut juga dengan interaksi sosial 

dalam jaringan (media sosial). Interaksi pada media sosial sudah menjadi 

trend mode di kalangan masyarakat, hal ini ditunjukan dengan jumlah 

pengguna internet Indonesia pada tahun 2021 mencapai 202,6 juta jiwa. 

Jumlah ini meningkat 15,5% (27 juta jiwa) jika dibandingkan dengan tahun 

lalu. Angka tersebut dirilis oleh layanan manajemen konten HootSuite dan 

agensi pemasaran media sosial We Are Social yang bertajuk “Digital 2021”. 

Berdasarkan laporan tersebut, media sosial disebut sebagai aktivitas internet 

yang paling digemari oleh masyarakat dibandingkan aktivitas lain dengan 

pengguna aktifnya mencapai 170 juta jiwa (Kompas.com). 

Pada dasarnya, interaksi secara langsung ataupun interaksi dalam 

jaringan mempunyai prinsip yang sama, yaitu menjalin komunikasi 

menggunakan bahasa yang baik agar tercapai tujuan dari komunikasi tersebut. 

Komunikasi yang baik akan terlihat jika penutur bahasa (komunikator) dan 

mitra tuturnya (komunikan) sama-sama memahami maksud, arah, dan bahasa 

yang digunakan dalam komunikasi. Bahasa sebagai alat komunikasi 
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memegang peranan penting dalam kehidupan. Perkembangan teknologi pun 

tidak dapat melunturkan keurgensiannya. Maka dari itu, penting bagi kita 

untuk mempelajari bahasa. 

Secara umum, bahasa dapat dipelajari dengan berbagai sudut pandang, 

salah satunya ialah pragmatik yang mengkaji bahasa berdasarkan tuturannya. 

Bertutur menggunakan bahasa dapat dilakukan untuk mengungkap apa saja, 

baik itu perasaan, pikiran, cara pandang, dan sebagainya. Kebebasan 

mengemukakan pendapat dan tersedianya wadah ataupun media yang mudah 

dijangkau membuat masyarakat menjadi lebih leluasa untuk mengemukakan 

pemahaman dan  pandangan pada media sosial, Instagram contohnya. 

Instagram merupakan platform media sosial dengan pengguna yang 

tinggi di Indonesia. Instagram berada pada urutan ketiga, setelah Facebook 

dan Youtube. Hal ini diungkapkan oleh We Are Social dan Hootsuite pada 

bulan Januari tahun 2021 (Detik.com). Tingginya penggunaan Instagram 

menunjukan banyaknya ragam pengguna Instagram di Indonesia. Tidak heran 

jika ditemukan beragam tanggapan yang timbul terhadap satu postingan, baik 

itu tanggapan positif maupun tanggapan negatif. Hal ini terjadi karena 

keberagaman pemahaman terhadap suatu hal. Keberagaman pemahaman 

tersebut disebabkan salah satunya karena tidak paham terhadap pesan dan 

maksud yang sebenarnya pada postingan. Untuk meminimalisasi hal tersebut, 

dibutuhkan pemahaman lebih mengenai penggunaan kalimat (tuturan), agar 

pembaca tahu bahwa untuk memaknai postingan tersebut ada dua cara, yaitu 

memaknai secara langsung atau secara tidak langsung. Selain itu, penulis 
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postingan (penutur) harus bijaksana dalam memilih strategi dalam menulis 

agar postingan tersebut tepat sasaran dan dapat diterima serta dipahami oleh 

pembaca (mitra tutur). 

Nadiem Makariem sebagai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang 

sekarang sudah diganti menjadi Kemdikbudristek juga turut menggunakan 

media sosial Instagram untuk berbagi kisah keseharian dan juga sosialisasi 

program kerja kementriannya yaitu program merdeka belajar. Hal itu terlihat 

dari postingannya pada tanggal 11 Oktober 2021 yakni sebagai berikut. 

Sering saya ditanya, “Mas Menteri, sekolah yang sudah 

merdeka itu seperti apa?” 

Saya jawab, “Sekolah yang merdeka hanya bisa terlihat 

dari dalam kelas. Coba ditengok. Seberapa sering 

muridnya bertanya, seberapa sering muridnya mencoba, 

seberapa sering muridnya berkarya. Di dalam kelas yang 

merdeka, setiap murid terlibat, setiap murid punya suara”. 

#merdekabelajar 

 

Pada postingan di atas, terdapat sejumlah tuturan (kalimat) yang 

memiliki fungsi yang berbeda yang merupakan satu kesatuan yang 

mendukung proses pemaknaan pada postingan tersebut. Tuturan pertama 

dapat dimaknai secara langsung, yakni Nadiem mencoba mengungkapkan 

pertanyaan yang sering orang-orang tanyakan kepadanya, “Mas Menteri, 

sekolah yang sudah merdeka itu seperti apa?”. Lalu pada tuturan kedua, 

Nadiem menjawab pertanyaan tersebut dengan pernyataan bahwa hal itu 

hanya dapat dilihat dari dalam kelas. Tuturan kedua ini memiliki maksud lain 

yang secara tidak langsung Nadiem meminta kepada mitra tuturnya (pembaca) 
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untuk melihat kondisi kelas baik yang pernah dialami petutur ataupun kelas 

yang berada dilingkungan petutur dan membandingkannya. Pada tuturan 

ketiga, secara langsung dapat dipahami bahwa Nadiem meminta petutur atau 

mitra tuturnya untuk melihat kondisi kelas tersebut berdasarkan keaktifan 

siswanya dalam bertanya, mencoba, dan membuat karya. Pada tuturan 

keempat, Nadiem menyatakan bahwa dalam kelas yang merdeka setiap siswa 

itu terlibat dan setiap murid punya suara. Tuturan keempat dapat dipahami 

langsung bahwa Nadiem ingin mengungkapkan untuk mencapai sekolah yang 

merdeka setiap siswa dalam kelas (pembelajaran) harus terlibat dalam 

menciptakan pembelajaran yang diinginkan dan setiap murid memiliki hak 

untuk berbicara baik mengemukakan pendapat maupun bertanya. Pada tuturan 

kelima, terdapat hashtag merdeka belajar yang merupakan tuturan untuk 

menginfornasikan bahwa tuturan tersebut sedang membahas program merdeka 

belajar yang sedang digencarkan oleh Nadiem Makarim selaku 

Mendikbudristek. 

Berdasarkan hal tersebut, untuk memahami isi postingan secara 

keseluruhan (ditinjau dari kelangsungan dan ketidaklangsungan tuturan), kita 

harus jeli dalam melihat maksud dari tuturan yang dituturkan pada postingan. 

Dengan hal itu, maka tujuan dan maksud penutur membuat postingan akan 

tercapai dan dapat dipahami oleh mitra tuturnya. 

Penelitian mengenai kelangsungan dan ketidaklangsungan tuturan 

sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh Suci (2015), Wahyuni (2019), 

Ramadhanti (2020) yang meneliti mengenai tindak tutur langsung tidak 
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langsung yang berfokus pada keliteralannya dengan proses pembelajaran 

sebagai objek kajiannya. Temuan yang diperoleh dari penelitian ini ialah 

adanya penggunaan tindak tutur langsung literal dan tindak tutur langsung 

tidak literal pada penelitian tersebut. Pada umumnya, tindak tutur langsung 

ataupun tidak tutur tidak langsung pada proses pembelajaran tersebut biasanya 

digunakan untuk memerintah siswa/perserta didik agar mau melakukan 

sesuatu. Sama dengan hal itu, Astuti (2019) juga melakukan penelitian yang 

sama namun objek yang digunakannya berbeda. Objek yang digunakan Astuti 

ialah ujaran di pasar tradisional. Syukri (2017) melakukan penelitian yang 

sama menggunakan objek ayat-ayat alquran yang turun pada periode Makkah. 

Nurifa, dkk., (2018) dan Prasetyo (2018) juga telah melaksanakan 

kajian tindak tutur langsung dan tidak langsung yang berfokus pada 

tuturannya. Masing-masing penelitian ini memiliki objek yang berbeda-beda, 

yaitu pada pembelajaran bahasa Indonesia dan karya sastra. Hasil temuan dari 

penelitian ini ialah tindak tutur langsung dan tidak langsung yang digunakan 

memiliki berbagai macam jenis yang  dapat ditinjau dari tindak tutur ilokusi, 

yaitu komisif, ekspresif, representatif, direktif, dan deklaratif. 

Masalah tindak tutur langsung dan tidak langsung pada media sosial 

merupakan permasalahan yang menarik untuk dibicarakan. Pasalnya, saat ini 

masyarakat lebih suka berinteraksi bahkan mengkomunikasikan sesuatu 

menggunakan media sosial (Instagram). Kegiatan memberi informasi, 

mengapresiasi, mengkritisi, bersosialisasi, dan kegiatan-kegiatan lainnya 

dilakukan melalui postingan-postingan di Instagram. Melalui kajian ini kita 
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sebagai masyarakat media sosial dapat mengetahui makna dan maksud serta 

tujuan sebenarnya dari captions postingan (tuturan) yang disampaikan. 

Khususnya, pada penelitian kali ini akan dibahas tuturan yang disampaikan 

oleh orang yang sangat berpengaruh di Indonesia, yakni Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaaan RI Nadiem Anwar Makarim. Pada postingannya banyak 

ditemukan postingan mengenai merdeka belajar yang merupakan program 

unggulan dari Kemendikbud RI. 

Oleh sebab itu, maka penting dilakukan penelitian Tindak Tutur 

Langsung dan Tidak Langsung pada Instagram @nadiemmakarim Topik 

Merdeka Belajar.  

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini difokuskan pada 

tindak tutur langsung dan tidak langsung pada Instagram @nadiemmakarim 

dengan topik merdeka belajar. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan 

yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu penggunaan tindak tutur langsung 

dan tidak langsung pada Instagram @nadiemmakarim dengan topik merdeka 

belajar. 
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D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkaan latar belakang dan fokus masalah tersebut, masalah yang 

dirumuskan dalam penelitian ialah yang pertama, bagaimanakah bentuk tindak 

tutur langsung dan tidak langsung yang terdapat pada Instagram 

@nadiemmakarim dengan topik merdeka belajar? Kedua, apa sajakah fungsi 

tuturan yang terdapat pada Instagram @nadiemmakarim dengan topik 

merdeka belajar? Ketiga, bagaimanakah strategi dalam bertutur yang terdapat 

pada Instagram @nadiemmakarim dengan topik merdeka belajar? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini yakni, 

pertama, mendeskripsikan bentuk tindak tutur langsung dan tidak langsung 

yang terdapat pada Instagram @nadiemmakarim dengan topik merdeka 

belajar. Kedua, mendeskripsikan fungsi tuturan yang terdapat pada Instagram 

@nadiemmakarim dengan topik merdeka belajar. Ketiga, mendeskripsikan 

penggunaan strategi dalam bertutur yang terdapat pada Instagram 

@nadiemmakarim dengan topik merdeka belajar.  

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoretis 

maupun praktis. Secara teoretis penelitian bermanfaat sebagai media untuk 

mengumpulkan teori, memberikan informasi, dan menambah ilmu 

pengetahuan tentang tindak tutur langsung dan tidak langsung pada Instagram 

@nadiemmakarim topik merdeka belajar. 
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Secara praktis, penelitian ini memiliki manfaat untuk berbagai pihak. 

Pertama, bagi peneliti penelitian ini memberikan kesempatan untuk 

menambah pengetahuan dan ikut berperan dalam menambah penelitian 

mengenai kajian tindak tutur. Kedua, bagi mahasiswa penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai salah satu sumber ilmu pengetahuan di bidang pragmatik. 

Ketiga, bagi guru bidang studi bahasa Indonesia, penelitian ini juga 

diimplikasikan terhadap pembelajaran bahasa Indonesia semoga dapat 

dijadikan sebagai sumber informasi dan referensi tambahan dalam melakukan 

pembelajaran bahasa Indonesia. Keempat, bagi pembaca dapat menambah 

ilmu pengetahuan di bidang pragmatik. 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran dalam penelitian, 

maka diberikan definisi operasional sebagai berikut. 

1. Tindak Tutur Langsung 

Tindak tutur langsung dan tidak merupakan jenis tindak tutur yang 

ditinjau berdasarkan struktur dan fungsi kalimatnya. Tuturan yang memiliki 

struktur dan fungsi yang sama maka disebut dengan tuturan atau kalimat 

langsung. 

2. Tindak Tutur Tidak Langsung 

 Tindak tutur (kalimat) tidak langsung merupakan kalimat atau tuturan 

yang memiliki struktur dan fungsi yang tidak sama. Contohnya, struktur 

kalimatnya, deklaratif tapi fungsinya ialah memerintah (imperatif). 
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3. Merdeka Belajar 

Merdeka belajar merupakan program baru Kemendikbud RI yang 

sedang digalakan penerapannya di berbagai lembaga pendidikan. Kebijakan 

mengenai sistem pembelajaran ini sudah ditetapkan pada Tahun 2019 yang 

disosialisasikan pada peringatan Hari Guru Nasional. Kebijakan Program 

Merdeka Belajar merupakan respon atas kebutuhan sistem pendidikan era 

revolusi  industri  4.0..


